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Abstract
The study aims is to find out class VIII SMP Negeri 13 Pontianak online
learning. The  problem on this study is “How does the online learning on class
VIII SMP Negeri 13 Pontianak?”. The method used on this study was descriptive
survey study. The sample of this research was 40 students of class VIII SMP
Negeri 13 Pontianak. The technique used to gather the data of this study was
through indirect communication technique using a questionnaire. The data were
analyzed using percentage calculation. The data analysis shows that learning
motivation reaches 62,31% categorized as “Moderate”, technological literation
on online learning reaches 69,7% categorized as “Moderate”, interpersonal
communication reaches 76,45% categorized as “Good”, collaboration ability
reaches 64,3% categorized as “Moderate”, and self learning skill reaches
70,55% categorized as “Moderate”. Therefore, the conclusion of online learning
on class VIII SMP Negeri 13 Pontianak is categorized as “Moderate”.
Keywords: Collaboration Ability, Interpersonal Communication, Learning
Motivation, Self Learning Skill, Technological Literation.
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana dan kondisi belajar yang
menyenangkan agar peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Menurut Munir (2009,
p.3) mengatakan “Pendidikan adalah
suatu proses untuk meningkatkan nilai
sosial, budaya, moral dan agama serta
mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan dan
pengalaman dalam kehidupan nyata”.
Berbagai upaya yang
dapat dilakukan untuk peningkatan
kualitas pendidikan salah satunya
adalah dengan membangun dan
mengembangkan sistem pembelajaran
yang lebih menarik. Aktivitas belajar
yang dilakukan peserta didik sangat
butuh bimbingan dan motivasi dari
pengajar agar peserta didik memiliki
kompetensi yang berguna bagi masa
depannya.
Menurut Croncbach
mengungkapkan “Learning is an
Shown by a change in a behavior as a
result of experience”. Artinya belajar
merupakan akibat dari perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari
pengalaman (dalam Sardiman, 2014).
Pembelajaran adalah
upaya menata lingkungan sebagai
sumber belajar agar terjadi proses
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belajar dari diri si pembelajar. Upaya
menata lingkungan dilakukan dengan
menyediakan sumber-sumber belajar,
misalnya: guru, buku teks, bahan
pembelajaran, narasumber, televisi,
VCD, radio-kaset, majalah, koran,
internet, CDROM, lingkungan dan
bahkan dengan teman sendiri.
Ukuran keberhasilan
adalah proses terjadinya interaksi,
bukan terletak pada pengajar yang
menyampaikan informasi.   Dengan
demikian, pembelajaran yang utama
adalah penyediaan sumber-sumber
belajar. Pengajar bukan satu-satunya
sumber belajar, ia hanya salah satu
bagian dari sumber belajar saja.
Teknologi dan informasi
komunikasi yang berkembang sangat
pesat membawa dampak terhadap
kebutuhan konsep belajar mengajar
berbasis teknologi informasi. Menurut
Chaeruman (2018, p.18) “Esensi
pembelajaran online menciptakan




online sangat berbeda dengan
pembelajaran konvensional.
Pembelajaran online lebih menekankan
pada keterampilan dan ketelitian
peserta didik dalam menerima dan
mengolah informasi yang disajikan.
Menurut B. Uno (2005, p.5)
mengungkapkan “Pembelajaran
dipandang sebagai upaya
memengaruhi peserta didik agar
belajar”. Atau secara singkat dapat
dikatakan bahwa pembelajaran sebagai
upaya membentuk keinginan belajar
peserta didik. Akibat yang mungkin
akan tampak pada pembelajaran adalah
peserta didik akan belajar sesuatu yang
mereka tidak akan pelajari sebelumnya
tanpa adanya tindakan atau
mempelajari sesuatu dengan cara yang
lebih efisien.
Sedangkan menurut Dabbagh
dan Ritland (2005, p.15) “Online
learning is an open and distributed
learning environment that uses
pedagogical tools, enabled by internet
and web based technology, to facilitate
learning and knowledge”. Artinya
Pembelajaran online adalah sistem
pembelajaran yang luas dan tersebar
dengan menggunakan perangkat
pedagogik (alat bantu pendidikan)
yang membantu dalam proses belajar
peserta didik.
Namun, tidak hanya berfokus
pada fasilitas saja, akan tetapi
keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran online juga
diperlukan. Keaktifan belajar yang
dimaksudkan adalah peserta didik yang
aktif dalam mengajukan pertanyaan
bila tidak mengerti atau peserta didik
yang dapat memberikan informasi
terkait pelajaran yang dibahas.
Maka dari itu upaya agar
peserta didik dapat aktif dalam belajar,
sebaiknya pengajar memfasilitasi
pembelajaran online dengan memiliki
kemampun dalam merancang dan
mengembangkan kegiatan dan
interaksi belajar melalui model
pembelajaran online yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, agar
peserta didik cenderung memiliki rasa
ketetrtarikan dan semangat yang tinggi
dalam mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar.
Pembelajaran online juga
dapat memfasilitasi peserta didik
belajar lebih luas dan bervariasi. Oleh
karena itu, peserta didik dan pengajar
perlu berkomunikasi secara interaktif
dengan memanfaatkan informasi dan
komunikasi, seperti media komputer
dan internetnya tergantung dengan
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struktur materi pembelajaran dan tipe-
tipe komunikasi yang diperlukan.
Seiring dengan
perkembangan teknologi definisi
pembelajaran online menjadi sangat
luas dan berupaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi tersebut, dan
dalam masa pandemi seperti sekarang,
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan surat
edaran nomor 15 tahun 2020 dimana
dengan adanya surat edaran tersebut
berbunyi “Saat ini layanan
pembelajaran masih mengikuti surat
edaran Mendikbud nomor 4 Tahun
2020 yang diperkuat dengan surat dari
Sekretaris jenderal nomor 15 Tahun
2020 yang mengharuskan peserta
didik untuk belajar dari rumah dan
melakukan pembelajaran secara online.
Ada banyak media yang
digunakan dalam pembelajaran online,
berbagai Platform sudah lama
menyediakan jasa ini, maka guru pun
harus bisa menggunakan berbagai
media yang familiar agar proses
belajar mengajar berjalan lancar, salah
satunya mengggunakan WhatsApp.
Penggunaan WhatsApp Grup sebagai
media belajar digunakan pada tingkat
SD,SMP,SMA hingga ke jenjang
perguruan tinggi.
Pada penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa Platform yang
digunakan saat pembelajaran online
yaitu Google Classroom dan
WhatsApp. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kendala yang
paling banyak dirasakan oleh peserta
didik yaitu kurang memahami materi
yang disampaikan dengan persentase
sebesar 74,4%.
Berdasarkan dari kenyataan
yang ada di kelas VIII SMP Negeri 13
Pontianak, pembelajaran online yang
dilakukan kurang efektif karena
beberapa hambatan yang dirasakan
peserta didik dalam melakukan
pembelajaran online.
Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berjudul “Analisis Pembelajaran
Online pada Peserta didik Kelas VIII
SMP Negeri 13 Pontianak”.
METODE PENELITIAN
Setiap penelitian
memerlukan metode yang digunakan
untuk mencapai suatu tujuan yang
diharapkan. Untuk itu sangatlah
penting memahami metode penelitian.
Menurut Sugiyono (2017, p.2)
“Metode penelitian adalah sebuah cara
ilmiah untuk menemukan dan
mendapatkan data yang digunakan




penelitian ini adalah ilmu yang
mendalami cara-cara melakukan
pengamatan dengan pemikiran yang
tepat secara terpadu melalui tahapan-
tahapan yang disusun secara ilmiah
untuk mencari, menganalisis,
menyusun dan menyimpulkan data-
data sehingga dapat dipergunakan
untuk menemukan, mengembangkan




metode penelitian adalah ilmu yang
mempelajari suatu cara untuk mencari
dan menyusun data-data dengan
melalui tahapan-tahapan yang disusun
secara ilmiah.
Adapun metode yang sesuai
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Selanjutnya, Menurut
Sugiyono (2017, p.21) “Penelitian
deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang dilakukan untuk
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menjelaskan atau mengkaji hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk
membuat kesimpulan secara lebih
rinci”. Sedangkan menurut Nawawi
(2015, p.66) “Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang terjadi pada
masa sekarang”.
Metode penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan sesuatu yang terjadi
pada masa sekarang atau masa lampau.
Tujuan dari penelitian ini, digunakan
untuk menganalisis dan memperoleh
data yang akurat terhadap suatu objek
yang akan diamati nantinya. Untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan
tujuan penelitian maka bentuk
penelitian yang sesuai dengan
penelitian ini adalah bentuk penelitian
studi survey.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 13 Pontianak yang
berjumlah 365 peserta didik yaitu
terdiri dari kelas VIII A, VIII B, VIII
C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII
H, VIII I, VIII J, VIII K. Dalam
penelitian ini, menggunakan sampel
sebanyak  10% dari masing-masing
kelas.
Adapun dalam perhitungan
persentase ditetapkan dengan jumlah
sampel sebanyak 40 peserta didik.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan  teknik
komunikasi tidak langsung. Menurut
Nawawi (2015, p.101) mengemukakan
“Teknik komunikasi tidak langsung
adalah dengan cara mengumpulkan
data yang dilakukan dengan
mengadakan hubungan tidak
langsung atau dengan melalui
perantara alat, baik berupa alat
yang sudah ada maupun alat khusus
yang disediakan untuk keperluan
itu”.
Dengan begitu teknik
komunikasi tidak langsung secara
garis besarnya yaitu peneliti
menyebarkan angket kepada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 13
Pontianak sebagai sampel dan
angket sebanyak 50 butir pernyataan.
Alat pengumpul data dalam
penelitian ini berupa Angket yang
merupakan suatu alat pengumpul data
yang berisi pernyataan/pertanyaan.
Menurut Sugiyono (2017, p.142)
menyatakan bahwa “Angket
merupakan alat pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara
menyebarkan seperangkat pernyataan
tertulis kepada beberapa responden
untuk menjawabnya”.
Data angket yang
dikumpulkan adalah data pembelajaran
online yang digunakan untuk
menjawab sub masalah penelitian.




dilakukan pada tahap persiapan adalah:
(1) Menyusun Instrumen Penelitian,
(2) Mengurus Surat Izin Penelitian, (3)




pengambilan data dan menyebarkan
angket yang berbentuk butir
pernyataan yang divalidasi pada
tanggal 27 April s/d 30 April 2021.
Sebelum pengambilan data, peneliti
terlebih dahulu menemui guru BK
SMP Negeri 13 Pontianak untuk
berkonsultasi mengenai penentuan
sampel penelitian.
Sampel diambil dengan cara
pengundian di tiap kelas sesuai dengan
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jumlah yang telah ditentukan
sebelumnya. Pengundian dilakukan
selama 1 hari. Setelah itu kemudian
terpilih peserta didik yang akan
dijadikan sebagai sampel penelitian
yang berjumlah 40 peserta didik yang
hanya mewakili populasi yaitu kelas
VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E,
VIII F, VIII I, dan VIII K.
Setelah angket disebarkan
dan telah diisi oleh peserta didik,
kemudian angket tersebut dilakukan
pengecekan apabila ada yang tidak





penelitian, kemudian peneliti mendapat
surat balasan dari TU SMP Negeri 13
Pontianak bahwa penelitian sudah
selesai dilaksanakan dengan nomor
surat: 895.4/56/SMPN-13/2021 yang
digunakan sebagai bukti telah
melaksanakan penelitian di sekolah
tersebut.
Tahap Akhir Penelitian
Pada tahap ini langkah-
langkah yang dilakukan antara lain: (1)





pengolahan data angket, maka secara
keseluruhan pembelajaran online pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri
13 Pontianak memperoleh skor
maksimal aktual 4.850 dan skor
maksimal ideal berjumlah 7.040
selanjutnya jika dijumlahkan antara
skor maksimal aktual dan skor
maksimal ideal memperoleh persentase
68,89% berada pada kategoti “Cukup
Baik”. Pada motivasi belajar mencapai




kolaborasi mencapai persentase 66,3%
dan keterampilan belajar mandiri
memperoleh persentase 70,55%. Dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel Hasil Analisis Pembelajaran Online Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 13  Pontianak
No.  Aspek Variabel dan Indikator Skor Skor     % Kategori
Aktual Ideal
Analisis Pembelajaran Online 4.850 7.040     68,89% Cukup Baik
1. Motivasi belajar 997 1.600     62,31% Cukup Baik
2. Literasi Teknologi 781 1.120     69,7% Cukup Baik
3. Komunikasi Interpersonal 1.101 1.440     76,45% Baik
4. Kemampuan Kolaborasi 955 1.440     66,3% Cukup Baik
5. Keterampilan Belajar Mandiri 1.016 1.440     70,55% Cukup Baik
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Pembahasan
Untuk melihat secara lebih
rinci mengenai pembelajaran online
pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 13 Pontianak ditinjau dari
motivasi belajar dalam pembelajaran
online dengan indikator semangat
belajar berada pada persentase 62,31%.
Artinya peserta didik bisa
dikatakan mengalami motivasi belajar
yang cukup baik dalam pembelajaran
online, tetapi apabila peserta didik
mengalami kebosanan dalam belajar,
maka akan memperoleh ketidakmajuan
dalam hasil belajarnya, oleh karena itu
diperlukan pendorong agar semangat
peserta didik tumbuh dan dapat
memiliki prestasi belajar yang baik.
Hal ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2003, p. 112)
mengatakan motivasi adalah tenaga
pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke
arah suatu tujuan tertentu.
Pembelajaran online ditinjau
dari literasi teknologi dalam
pembelajaran online dengan indikator
memahami teknologi berada pada
persentase 69,7%, hal ini sudah cukup
menunjukkan bahwa peserta didik
tersebut dalam memahami dan
memanfaatkan teknologi sudah cukup




Indrajit (2005, p.38) mengatakan
technology literacy atau literasi
teknologi yang didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menggunakan




dari komunikasi interpersonal dalam
pembelajaran online dengan indikator
menjalin interaksi dan memberikan
informasi berada pada persentase
76,45%, hal tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik dapat memahami
pesan dan memberikan informasi yang
disampaikan dengan baik dan dapat
berinteraksi dengan baik.
Sebagaimana dikemukakan
oleh Mulyana (2005, p.69) komunikasi
interpersonal adalah komunikasi sntara
orang-orang secara tatap muka, yang
memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara
lansgung baik secara verbal atau non
verbal.
Pembelajaran online ditinjau
dari kemampuan kolaborasi dalam
pembelajaran online dengan indikator
kerja sama dan interaksi antar individu
dengan persentase 66,3% dapat
dikatakan bahwa kemampuan
kolaborasi dalam pembelajaran online
sudah cukup baik artinya peserta didik
bisa bekerja sama dan berdiskusi
menyelesaikan masalah yang sama dan
membangun pemahaman dan konsep
yang sama dalam menyelesaikan tugas
secara online.
Hal ini sejalan dengan
pendapat Kunandar (2013, p.62)
mengatakan kolaborasi adalah suatu
proses partisipasi beberapa orang
ataupun kelompok untuk bekerja sama
mancapai tujuan tertentu.
Pembelajaran online ditinjau
dari keterampilan belajar mandiri
dengan indikator kemampuan belajar
secara online memperoleh persentase
70,55%, hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik dapat bertanggung jawab
terhadap apa yang ia pelajari dan
memiliki keleluasaan dan kemauan
sendiri dalam melakukan
pembelajaran, namun belum maksimal
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dalam proses belajar mandiri yang
dilaksanakan tersebut.
Menurut Rusman (2016,
p.353) mengatakan bahwa belajar
mandiri adalah kemampuan dan
kemauan peserta didik untuk belajar
berdasarkan inisiatif sendiri, dengan




dan pembahasan, ditarik kesimpulan
bahwa analisis pembelajaran online
pada peserta didik kelas VIII SMP




hasil penelitian dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut: (1) Saran Bagi
Peserta Didik, diharapkan agar dapat
lebih memahami pembelajaran online
dengan aspek-aspek yang ada, untuk
keberhasilan proses pembelajaran agar
peserta didik juga dapat menjadi aktif
dan mampu meningkatkan kualitas
belajar diri masing-masing. (2) Saran
Bagi Guru Bimbingan Konseling,
diaharapkan agar selalu memberikan
motivasi dan dukungan yang positif
kepada peserta didik agar dapat
mendorong peserta didik dalam
melakukan pembelajaran online secara
baik dan sesuai dengan apa yang
diharapkan. (3) Saran Bagi Kepala
Sekolah, diharapkan agar lebih
meningkatkan kinerja guru bimbingan
konseling agar mencapai tujuan yang
diinginkan. (4) Saran Bagi Peneliti
Selanjutnya, diharapkan dapat lebih
menigkatkan kualitas penelitian dan
menambah aspek-aspek yang
sekiranya dapat menunjang
pembelajaran yang berkaitan dengan
pembelajaran online pada peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 13 Pontianak.
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